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Kajian ini bertujuan untuk memaparkan pentingnya pembelajaran berbasis
komunitas untuk meningkatkan kualitas guru dan pembelajaran di Indonesia, termasuk di
dalamnya guru MIPA. Pembelajaran berbasis komunitas dapat menjadi wahana bagi guru
untuk mengembangkan diri sesuai dengan kebutuhan komunitas guru, seperti yang telah
dilakukan dalam MGMP. Namun, di dalam MGMP peran dosen dan LPTK masih dirasakan
kurang, dan jangkauan program yang kurang luas, serta keterbatasan jangkauan tempat
pertemuan MGMP oleh guru.

Kegiatan lain yang dapat diusulkan untuk mengurangi keterbatasan tersebut di atas
adalah tele-edukasi bagi guru, di mana guru dapat melakukan pertemuan baik secara tatap
muka maupun jarak jauh secara online dengan memanfaatkan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK). Dukungan infrastruktur TIK di Indonesia cukup memadai untuk
pelaksanaan tele-edukasi guru dengan azas sharing. Dalam tele-edukasi, guru dapat
melakukan peningkatan kualitas secara berkelanjutan kapan saja, di mana saja, dan dalam
bentuk apapun, sehingga terwujud program pembelajaran sepanjang hayat, yang tentu dapat
mendorong guru untuk selalu menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, sehingga akan mendorong peningkatan kualitas guru.

Jika kegiatan semacam tele-edukasi guru ini dilakukan, peran dosen dan LPTK
sangat diperlukan, terutama sebagai perancang dan pengembang kegiatan, trainer, fasilitator,
dan supervisor. Dalam mewujudkan keberhasilan program otonomi daerah, LPTK juga
diharapkan dapat mengembangkan kegiatan ini di daerah masing-masing, sehingga jangkauan
kegiatan akan lebih luas dan efekiif

Abstrak

Kata kunci: pembelajaran berbasis kommswias: wieeddos bop gws pembeicyorae
sepanjang hayat; kualitas guru

A. Pendahuluan

Sebagaimana yang diketahui bahwa kualitas pendidikan kita masih digolongkan rendah dan
memprihatinkan. Hasil survei UNDP mengenai Human Development Index (HDI) menunjukkan
bahwa posisi Indonesia dari tahun ke tahun berada di peringkat bawah. Parameter yang digunakan
untuk menentukan indeks tersebut adalah pendidikan, kesehatan, dan usia harapan hidup (ckonomi).
Dari tahun 2002 sampai dengan 2006 HDI Indonesia ada di peringkat 112, 111, 110, dan 108. Sebagai
perbandingan, pada tahun-tahun tersebut, Malaysia berada di peringkat 60-an. Di bidang akademis,
The International Association for the Evaluation of Education Achievement (IEA) melaporkan hasil
surveinya di tahun 2003 bahwa prestasi siswa—siswa kita menempati urutan 34 untuk Matematika dan
36 untuk IPA dari 46 negara. Program for International Student Assessment (PISA) juga melaporkan
bahwa prestasi membaca dan matematika siswa kita ada di peringkat 39 dari 41 negara. Kenyataan ini
tentu sangat memprihatinkan, dan menantang kita untuk dapat meningkatkan kualitas diri. Namun di
sisi lain, potensi beberapa anak bangsa Indonesia juga patut diperhitungkan di level Internasional. Tim
Olimpiade Fisika Indonesia memperoleh juara dunia pada Olimpiade Fisika Internasional pada tanggal
8-17 Juli 2006 yang dilaksanakan di Singapura. Potensi ini tentu saja harus dipertahankan dan
dikembangkan demi peningkatan kualitas pendidikan dan kualitas hidup bangsa Indonesia (Supeno
Djanali, 2007). salah satunya melalui perbaikan pengelolaan pendidikan.

Upaya perbaikan pengelolaan pendidikan tersebut mencakup peningkatan relevansi, iklim
akademik (academic atmosphere), komitmen kelembagaan (institutional commitment), efisiensi, dan
keberlanjutan (sustainability) (Depdiknas, 2005). Dalam hal ini, peningkatan kualitas pembelajaran di
sekolah merupakan salah satu wujud yang mendukung upaya perbaikan pengelolaan pendidikan
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